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Perbedaan Interaksi Sosial Antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti 
Organisasi di SMA Negeri 3 Payakumbuh dan Implikasinya 

Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling. 
Oleh: Fadli Yosseano, 2008 – 01311. 

 
Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial, sebagai makhluk 

individual mempunyai dorongan atau motif untuk mengadakan interaksi dengan dirinya 
sendiri, sedangkan manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dorongan untuk 
mengadakan hubungan dengan orang lain manusia akan mencari orang lain untuk 
mengadakan hubungan atau interaksi sosial antara manusia dengan manusia yang lain. 
Interaksi sosial siswa banyak terjadi dalam sebuah wadah organisasi yang ada disekolah 
bertujuan untuk belajar dan pengalaman siswa berinteraksi dengan orang lain, sehingga 
berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Hal itu terlihat di keseharian siswa SMA N 3 
Payakumbuh yang mengikuti organisasi mempunyai kemampuan interaksi sosial yang 
lebih baik, dibandingkan siswa yang tidak mengikuti organisasi yang mengalami 
kesulitan dalam mengadakan interaksi sosial dengan lingkungannya. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan Interaksi sosial siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 
organisasi dan melihat perbedaan interaksi sosial siswa yang mengikuti dan tidak 
mengikuti organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 3 Payakumbuh yang berjumlah 309 orang 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proportional Random Sampling yang 
berjumlah 76 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan Angket. Data dianalisis 
dengan menggunakan teknik Statistik Non Parametrik melalui program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 15.0 dengan rumus t-test perbedaan. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa interaksi sosial siswa yang 
mengikuti organisasi dengan persentase 61,34% dikategorikan tinggi, sedangkan 
interaksi sosial siswa yang tidak mengikuti organisasi dengan persentase 24,40% 
dikategorikan rendah. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
interaksi sosial siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi di SMA N 3 
Payakumbuh. Oleh karena itu guru BK diharapkan dapat memberikan arahan dan 
bimbingan kepada siswa melalui pelaksanakan berbagai layanan Bimbingan dan 
Konseling. 

 
 


